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The purpose of this study was to determine the mathematical representation
ability of educated people in the linear buying system using Palembang culinary
context questions. This research uses a type of qualitative research with a
descriptive approach. The research subjects were students of class XI IPA SMA,
totaling 3 people. The data collection techniques used were written tests and
interviews. The questions on the written test are of the type of description
questions, which consist of 2 questions using the culinary context of Palembang,
where the first question uses the context of lamington cake and the second
question uses the context of pempek. Data analysis is done by collecting data,
reducing it, presenting it, and drawing conclusions from it. The results of the
research were that there were two subjects who were able to change the given
problem into the form of a mathematical model so that their mathematical
representation skills emerged successfully, and one subject was unable to
generate mathematical representation abilities because they had not been able
to change the given problem into a mathematical model form.
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Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui kemampuan representasi matematis
perserta didik pada materi sistem persamaan linear menggunakan soal konteks
kuliner Palembang. Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif
dengan pendekatan deskriptif. Subjek penelitiannya adalah peserta didik kelas
X1 IPA SMA yang berjumlah sebanyak 3 orang. Teknik pengumpulan data yang
digunakan adalah tes tertulis dan wawancara. Soal pada tes tertulis berjenis soal
uraian yang terdiri dari 2 soal dengan menggunakan konteks kuliner Palembang
yang mana soal pertama menggunakan konteks tentang kue lamonde dan soal
kedua menggunakan konteks tentang pempek. analisis data dilakukan dengan
mengumpulkan data, mereduksi, menyajikan, dan menarik kesimpulan dari data
tersebut. Hasil penelitiannya adalah ada dua subjek yang mampu mengubah
masalah yang diberikan ke dalam bentuk model matematika sehingga
kemampuan representasi matematis mereka berhasil muncul dan satu subjek
tidak berhasil memunculkan kemampuan representasi matematis dikarenakan
belum mampu mengubah masalah yang diberikan ke dalam bentuk model
matematika.
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PENDAHULUAN

Pandemi Covid-19 telah mempengaruhi hampir seluruh sistem pendidikan di Indonesia
(Arianti, 2021). guna membatasi kasus positif dan mencegah penyebaran virus, masyarakat
mematuhi anjuran resmi dan selalu memperhatikan tindakan pencegahan kesehatan, seperti
menjaga jarak dan selalu menggunakan masker, sering mencuci tangan, tidak berjabat tangan,
hingga program belajar di rumah atau pembelajaran daring (Fatimah et al., 2021). Menurut
Abidin et al. (2020) Pembelajaran jarak jauh sering disebut juga pembelajaran daring adalah
pembelajaran formal yang berlangsung dari jarak jauh atau di tempat yang berbeda karenanya
membutuhkan sistem komunikasi yang interaktif sebagai media penghubungnya. Matematika
adalah salah satu mata pelajaran yang tidak dapat dipisahkan dari pembelajaran daring. Salah
satu komponen fundamental sains yang memberikan kontribusi signifikan terhadap
peningkatan kemampuan penalaran manusia adalah matematika (Handayani & Irawan, 2020).

Salah satu tujuan pembelajaran Matematika pada kurikulum 2013 termuat dalam permendikbud
nomor 59 Tahun 2014 pada bagian pedoman Mata Pelajaran Matematika yaitu pemahaman
konsep matematika. Pemahaman konsep matematika merupakan kemampuan untuk
menjelaskan bagaimana konsep-konsep yang berbeda berhubungan satu sama lain dan
menyelesaikan masalah dengan menggunakan konsep dan algoritma secara fleksibel, akurat,
efisien, dan tepat. Salah satu indikator terwujudnya kemampuan tersebut adalah penyajian ide
dalam berbagai bentuk matematika, seperti tabel, grafik, diagram, gambar, sketsa, model
matematika, atau cara lainnya, (Permendikbud, 2014). Hal tersebut sejalan menurut National
Council of Teacher Mathematics (NCTM) dalam Suningsih & Istiani (2021) bahwa ada lima
standar proses pembelajaran matematika yang harus dimiliki peserta didik yaitu (1) pemecahan
masalah, (2) bernalar dan pembuktian, (3) komunikasi matematis, (4) mengaitkan ide
matematika, dan (5) representasi matematis.

Berdasarkan jabaran di atas terdapat kemampuan representasi matematis. Dalam hal ini,
kemampuan representasi matematis adalah kemampuan untuk menyajikan kembali suatu
masalah dalam bentuk tabel, simbol, gambar, notasi, diagram, grafik, persamaan matematis dan
juga kata-kata ke dalam bentuk yang lainnya sehingga dapat ditemukan solusi dari masalah
tersebut (Zulianto & Budiarto, 2020). Menurut Arifin (2017) terdapat beberapa jenis
representasi yaitu representasi visual yang disajikan dalam bentuk tabel dan grafik, representasi
verbal yang disajikan dalam bentuk teks tertulis dan representasi simbolik yang disajikan dalam
bentuk model matematis. Saat proses pembelajaran matematika di sekolah, banyak ditemukan
materi yang melibatkan kemampuan representasi matematis dalam menyelesaikan masalah
dalam materi tersebut yaitu pada materi Sistem Persamaan Linear Dua Variabel dan Sistem
Persamaan Linear Tiga Variabel.

Menurut Sabiri (2014) keterampilan representasi matematis yang baik pada peserta didik
merupakan kunci yang tepat untuk menyelesaikan suatu permasalahan. Namun, TIMSS
menemukan bahwa di Indonesia kemampuan matematika masih rendah, salah satunya adalah
kemampuan representasi matematis peserta didik yang kurang baik. Terutama pada materi
sistem persamaan linear di mana peserta didik masih kesulitan dalam menyelesaikan masalah
yang berkaitan dengan situasi nyata (Rajuita, 2018). Hasil penelitian sebelumnya oleh Nur
Riszki (2019) dikatakan peserta masih mengalami kesusahan dalam mengubah masalah dari
situasi nyata yang diberikan ke dalam bentuk persamaan atau model matematika. Hasil tersebut
sejalan dengan penelitian dari Rahmania & Rahmawati (2016) bahwa banyak siswa yang masih
mengalami kesulitan dalam memahami dan mengubah soal menjadi konsep matematika, yang
menghalangi mereka untuk dapat menyelesaikan soal dengan tepat. Faktor yang membuat
peserta didik seperti itu adalah mereka belum terbiasa menyelesaikan soal yang berkaitan
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dengan situasi nyata sehingga menyebabkan peserta didik menjadi tidak paham ketika diberikan
soal yang berkaitan dengan situasi nyata. Hal tersebut sejalan seperti pendapat dari Muntaha et
al. (2020) bahwa kesulitan yang dialami peserta didik tersebut berakibat pada tidak memahami
prosedur pemodelan matematika, belum mampu mengasumsikan kalimat verbal dan
menjelaskan kembali kenapa memilih variabel yang terdapat dalam persamaan matematika atau
model matematika.

Seperti dalam Permendikbud nomor 24 tentang Kl KD (2016), untuk memenuhi ketetapan
Kurikulum 2013 (K-13) dan meningkatkan pengajaran matematika, diperlukan pendekatan
pembelajaran yang lebih baik. Pembelajaran matematika disarankan agar peserta didik belajar
matematika dengan pendekatan teori belajar konstruktif yang mendorong peserta didik untuk
berpikir aktif dan melibatkan penalaran mereka secara langsung (Ulya & Agustyarini, 2020).
Zulkardi (2005) berpendapat bahwa pemfokusan saat menggunakan konteks yang
menghubungkan topik dengan masalah dalam situasi nyata atau situasi yang mereka kenal dapat
mengurangi kesulitan dan abstraksi matematika. Dapat dikatakan bahwa menempatkan
pelajaran yang dipelajari dalam konteks situasi kehidupan nyata membuat lebih mudah bagi
peserta didik untuk memahami dan mengingat apa yang telah mereka pelajari serta membuat
peserta didik untuk tidak malas membaca soal yang diberikan karna soal menggunakan konteks
kehidupan nyata terlihat menarik bagi mereka.

Lebih lanjut, penggunaan konteks lokal dapat membantu siswa dalam memahami konsep
matematika dari sudut pandang pengalaman mereka sendiri. Hal ini membuat matematika lebih
menyenangkan dan bermanfaat bagi semua peserta didik (UNESCO, 2008). Maka dari itu
dalam penelitian ini soal yang digunakan untuk menganalisis kemampuan representasi
matematis peserta didik dengan menggunakan konteks kuliner kota Palembang. Kuliner yang
dipilih adalah Pempek. Alasan konteks tersebut dipilih karna kuliner kota Palembang sangat
dekat dengan kehidupan sehari-hari peserta didik. Dari semua penjelasan di atas peneliti tertarik
untuk menganalisis kemampuan representasi matematis peserta didik yaitu mampu merubah
suatu masalah ke dalam bentuk model matematika serta dapat menyelesaikan masalah tersebut
sampai hasil akhir menggunakan model matematika yang telah dibuat pada materi sistem
persamaan linear menggunakan soal konteks kuliner Palembang.

METODE

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif dengan pendekatan deskriptif. Subjek
penelitiannya adalah peserta didik kelas XI IPA SMA yang berjumlah sebanyak 3 orang.
Penelitian dilakukan di SMA Negeri 1 Talang Kelapa. Instrumen penelitian yang digunakan
adalah soal uraian yang terdiri dari 2 soal dengan menggunakan konteks kuliner khas
Palembang. Soal nomor 1 memuat materi sistem persamaan linear dua variabel dengan
menggunakan konteks kue lamonde. Soal nomor 2 memuat materi sistem persamaan linear tiga
variabel dengan menggunakan konteks pempek. Soal tersebut telah disusun berdasarkan Kl dan
KD mata pelajaran matematika. Sebelum soal diterapkan kepada subjek penelitian, dilakukan
pengujian instrumen yang mana di validasi oleh expert setelah itu dilakukan uji coba one to
one.

Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah tes tertulis dan wawancara. Tes tertulis
dilakukan secara luring di mana peserta didik akan dipantau langsung pengerjaannya. Tes
tertulis dilakukan dengan tujuan untuk melihat kemampuan peserta didik mengubah suatu
masalah menjadi model matematika dan dapat menyelesaikan masalah tersebut sampai hasil
akhir menggunakan model matematika yang telah di buat. Wawancara dilakukan secara luring



182 Fitrisyah, Zulkardi & Susanti, Analisis Kemampuan Representasi Matematis Pese...

di mana peneliti langsung melakukan wawancara saat setelah tes tertulis berlangsung dengan
tujuan untuk mengklasifikasikan metode yang digunakan peserta didik dalam memecahkan
masalah dalam tes dan untuk menganalisis kemampuan representasi matematis pada tes yang
diberikan.

Dalam penelitian ini analisi data merupakan tahap terakhir dimana peneliti mengolah dan
menganalisis data dari hasil tes tertulis dan wawancara peserta didik yang menjadi subjek
penelitian. Dalam penelitian ini, analisis data dilakukan dengan cara mengumpulkan data hasil
jawaban peserta didik saat melakukan tes tertulis dan hasil wawancara terhadap peserta didik
yang menjadi subjek penelitian. Setelah itu mereduksi data dengan cara mencari dan melihat
jawaban siswa apakah ada peserta didik yang mampu mengubah suatu masalah ke bentuk model
matematika. Selanjutnya peneliti menyajikan data yang sudah direduksi tadi dengan cara
deskriptif agar lebih memudahkan peneliti untuk menarik kesimpulan. Terakhir adalah peneliti
menarik kesimpulan dari data tersebut bahwa ada berapa subjek yang telah mampu mengubah
suatu masalah ke bentuk model matematika.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Soal yang digunakan dalam penelitian ini adalah soal yang berisi konteks kuliner Palembang di
mana terdiri dari 2 soal yang memuat materi sistem persamaan linear. Berikut bentuk soal yang
dijadikan sebagai instrument pada penelitian ini:

Masalah
1.

b @
[NASTAR GULUNG) (.uu}
7 W N

Pada Minggu pagi Maya setelah berolahraga di kambang iwak membeli kue di
palembang lamonde. Maya membeli 1 paket kue yang ada pada toko tersebut yaitu paket yang
berisi 2 Rollcake + 2 Kue Kering seperti gambar diatas. Jika harga 1 kue kering tertera pada
gambar diatas, berapa harga 1 kue tipe Rollcake?

Gambar 1. Soal Nomor 1

Pada Gambar 1 terlihat bentuk dari soal nomor 1 yang memuat materi sistem persamanan linear
dua variabel di mana para subjek diperintahkan untuk menentukan harga 1 rollcake dengan
menggunakan informasi yang telah diberikan.
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Masalah
2

Dimas ingin membeli pempek di sebuah toko pempek di palembang untuk oleh-oleh
keluarganya dari luar kota. dilihat pada gambar di atas, jika dimas membeli 3 paket pempek.
Berapa harga setiap 1 pempek pada paket yang diambil tersebut?

Gambar 2. Soal Nomor 2

Pada Gambar 2 terlihat bentuk dari soal nomor 2 memuat materi sistem persamaan linear tiga
variabel di mana para subjek diperintahkan untuk menentukan harga satu pempek telur kecil,
satu pempek adaan, dan satu pempek lenjer potong pada paket isi kecil jika dipilih 3 paket
secara acak dari 8 paket yang tersedia pada informasi yang diberikan. Soal diberikan kepada
tiga subjek penelitian yang telah dipilih, yaitu ANr, ANw, dan DSp dengan kemampuan yang
heterogen. Berikut merupakan hasil penyelesaian soal yang telah dikerjakan oleh para subjek
penelitian sekaligus sedikit uraian hasil wawancara terhadap para subjek penelitian.

177\ . roucare = x
kue xering : Y

2x + 2y = RP-220:000 .. (1) | AL |4 x+4Y = RP- 440-000 -
Y = Rp-43-000 -..(2)

Substimsi pers (1) :

Yx “W’ = Rp- 440 -000

yx + 3 (43-000) - pp. 4490 ‘000

yx + 112:000 = pp. 440-000

Y-XA = 440000 — |37-000
Y-x = 286-000
X = &3%}-000

Jadi , ‘mr’a | wue hpe pollcare adateh 63-000
dan harga | lue kering 43-000 °

Gambar 3 Jawaban ANr Soal Nomor 1

Pada Gambar 3 terlihat bahwa ANr mampu menuliskan informasi awal bahwa satu harga
Rollcake dimisalkan dengan x dan harga satu kue kering dimisalkan dengan y. setelah itu ANr
juga mampu mengubah suatu permasalah yang ada pada soal menjadi model matematika. Hal
itu terlihat pada Gambar 3 terdapat persamaan 2x + 2y = 220.000 dan y = 43.000. walaupun
la tidak memberi penjelasan persamaan 1 itu mempresentasikan apa dan persamaan 2 itu
mempresentasikan apa. Di samping itu ANr juga mampu menyelesaikan masalah tersebut
sampai mendapatkan penyelesaian akhirnya walaupun ada satu prosedur penyelesaian yang
tidak harus ia lakukan yaitu ketika 2x + 2y = 220.000 dikalikan dengan 2 yang menghasilkan
persamaan 4x + 4y = 440.000.Ketika wawancara berlangsung, alasan ANr melakukan
prosedur tersebut karna jika tidak dikalikan dengan 2 hasilnya tidak sama dengan 220.000.
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Subsimsi pers (§7) dan Perscq )
~S Y- W2 :-100°000 | xip|-$0Y-SV2 = ~1000:000
2v% +2r2 = 200000 | X2 S0yt roz : 400 -000 +
-loog :-600 000

y -600 -000

pl i

i pers (4) @ 20y t252: 2004000 =400
Subnmsi P! ) Y Y4 : 6000
35 (6000) 4252 = 200000

150.000 + 2r 2= 200-000

9[;:n 100.000 Paret 200000 22 = 200-000 -~ (0 -000
Tx + 104 11022100000 Ifx + ISy +202 = 200°000 2r2 . 450000
Z = 2000

tetor recij = x
adonan / buiet:Y
len jer potong : 3

Paxet 300-000
—_—
IFX t2ry 4352 » 3000000 ubsimsi pers (1) .

Fx+loy+ (0 2:100°000

£x 410y 1102 = 100:000 --- (1)
IS 1 IS 4 102 * 200°000 - - - (1) Sk +10(6000) + 10 (2000) : 100 -000

M4 25y 4 2722300000 (3) £¥ 4 60000 +20-000 : 100-000

£x 0:00 2 .
Subsimsi pers (1) dan(3) - + 8 0 100=,006

SX410Y 1102 :100°000 | x§| 25X + S0Y + €02 : £00-000 £x : 100-000 - §0-000
2084 20\ $2022300°000 | x | | 20x ¢ 27y + 272 = 300°000 $x = 20-000
204 + 252 : 200:000 . (a) * = fooo -
Substmsi pers (1) dan (1), .
4 ) Jﬂd'.‘w'yn Salman / per buah teiwor kecit * 4000

Iz + ISW + 202 : 200.000 ' x\ l 1P At 5y 1202 :200°000

SK 4 (0% +102 = 100000 | x3 | ITX+ 30y 1302 :300:000 _ Warga saman / per buah adonan / butet » 6000
~IsY - 10% =-100°000 --- (5) harga ¢aman / per buah (enjer ponng - 2000 -

Gambar 4 Jawaban ANr Soal Nomor 2

Pada Gambar 4 terlihat bahwa ANr mampu menuliskan informasi awal bahwa pempek telur
kecil dimisalkan dengan x, pempek adaan dimisalkan dengan y dan pempek lenjer potong
dengan z. Pada Gambar 4 terlihat juga bahwa ANr memilih tiga paket yaitu paket 100.000,
paket 200.000 dan paket 300.000 dan dari ketiga paket tersebut ANr mampu mengubahnya
kedalam bentuk model matematika dan di dapat persamaan 5x + 10y + 10z = 100.000,
15x + 15y + 20z = 200.000, dan 25x + 25y + 25z = 300.000. Selanjutnya ANr terlihat
mampu menyelesaikan permasalahan tersebut dengan prosedur yang sudah tepat dan telah
menggunakan metode penyelesaian eliminasi dan substitusi sampai mendapatkan penyelesaian
akhir. Walaupun ada sedikit kesalahan dalam penulisan ketika ia menggunakan metode
eliminasi tetapi ditulisnya metode substitusi. Saat wawancara berlangsung, ia baru menyadari
kesalahan tersebut dan ia bisa membuktikan bahwa hasil akhir yang ia dapatkan itu benar
dengan cara ia mensubstitusi harga setiap satu pempek ke dalam persamaan yang didapat dan
semua hasilnya benar.

(D Miar = x- harga | Rollcare
Y= harga 1| kue kering
Dicetahui = v = pp- 43.000
G 2442y - Bp-220.000
1K+2(Pf.4;qp) = Bp.220.000
2x+ Rp. 86000 = Pp-220 000
2% = Pp.220.000 - kp -86.000
2x = Rp.Byooo
X = Rp.P4.000
==
X = %p- £7-000

adl, ha B ke Aadal an F‘F 7
\l fga l kue l:(pc oflca l S :
e

s
Gambar 5 Jawaban ANw Soal Nomor 1

Pada Gambar 5 terlihat bahwa ANw mampu menuliskan informasi awal bahwa harga satu
rollcake dimisalkan dengan x dan harga satu kue kering dimisalkan dengan y. Setelah itu ANw
juga mampu mengubah suatu permasalahan yang ada pada soal menjadi model matematika.
Hal itu terlihat pada Gambar 5 terdapat persamaan 2x + 2y = 220.000 dan y = 43.000.
walaupun tidak diberi penjelasan yang mana persamaan 1 dan persamaan 2 dan juga tidak
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dijelaskan juga persamaan 2x + 2y = 220.000 itu mempresentasikan apa dan persaamaan y =
43.000 itu mempresentasikan apa. Tetapi ketika wawancara berlangsung ia mampu
menjelaskan bahwa persamaan 2x 4+ 2y = 220.000 merupakan persamaan 1 dan itu
mempresentasikan 2 rollcake dan 2 kue kering seharga Rp.220.000 serta persaamaan y =
43.000 merupakan persamaan kedua dan itu mempresentasikan 1 kue kering seharga
Rp.43.000. pada Gambar 5 juga terlihatt ANw mampu menyelesaikan masalah tersebut sampai
mendapatkan hasil akhirnya.

2) Dwas membeli 3 paxer pempek :

Y Paret kecil #p.100000 =5 telor kecil+ 10 adaan + 10 lenjer
2) fapet kecil Ry 200000 = 5 telor kecilt 15 adaan + 20 (enjer
3) Paket kecil Rp. 300-000 225 tdor kedl +35adaan+ 25 lenjer

G Jumiah Seluruh  pumpex
5+l0+10 =25

Z::::: . (@ 15 kelor kecil+ 15 adaan + 2olener = Bp. 100000
t—s—o—jbuah Pempac. 15(4000) +15(qo00) +20 (4000) = kp-200-000
© :':"&uk Suruh arga €000 + €0.000 ¢ Boooo = Rp.200:000
000 100000 = Bp. 200.000

H: A0 000 4 (terburti)

Rp- (0000

S Jumian Selurth harga @ Jumlah Suruhn pempet

=
15 ;
= bp-600-000 : 150 S 12 telor pecil 425 adaan 4 25 enjer = Bp.300 000

2
5(4000) + 25( 4000) 4 25(4000) = pp.300-000

© #4000 100000 + 100.200
’ tl@.000 = pp.300.000
Wdi | a1 buan pempetnya adalah Fp-4000 M 300000 A_F:?oc.o‘;o
Pombuknan
O 5 telor kecit 410 adaan +10 enyer - gy 10p.000 (terbupyy
5 (4000) 4 10 4000) t 10 4000) = #p-100.000
Rt Bom ko« gy w00 e, harga | pemper pada paret Yang diambi)
tp- Lo 000 = pp- (00 -070 Dimas adatah sebesac Rp-4000 '
(hrbutei) =

Gambar 6 Jawaban ANw Soal Nomor 2

Pada Gambar 6 terlihat bahwa ANw menuliskan informasi awal yaitu paket apa saja yang ia
pilih. Ternyata ia memilih paket 100.000, paket 200.000 dan paket 300.000. pada Gambar 6
tidak terlihat aktivitas mengubah suatu permasalahan ke dalam bentuk model matematika.
Ketika wawancara berlangsung ANw berkata lupa untuk mengubahnya ke dalam bentuk model
matematika tetapi Ketika ditanya ia mampu menjelaskannya. ANw pun ketika menyelesaikan
masalah tersebut sampai mendapatkan hasil akhir tidak menggunakan metode yang
berhubungan dengan materi sistem persamaan linear. Ketika wawancara berlangsung, ia
berkata bahwa saat menggunakan metode eliminasi, tidak dapat jawabannya dan malah dapat
persamaan baru lagi maka dari itu ia menyelesaikan masalah tersebut dengan logika sendiri.
Terlihat juga pada Gambar 6 bahwa jawabannya terbukti benar bahwa harga setiap 1 pempek
itu Rp. 4.000 dengan cara membuktikan satu persatu ke dalam paket yang ia pilih.
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Gambar 7 Jawaban DSp Soal Nomor 1
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Pada Gambar 7 terlihat bahwa DSp mampu menuliskan informasi awal bahwa harga satu
rollcake dimisalkan dengan x dan harga satu kue kering dimisalkan dengan y walaupun ada
sedikit salah penulisan. Selanjutnya DSp juga mampu mengubah permasalahan tersebut di
mana pada Gambar 7 terdapat persamaan 2x + 2y = 220.000 walaupun tidak ia jelaskan
persamaan tersebut representasi dari masalah apa. Untuk persamaan lainnya, DSp kurang tepat
dalam mengubahnya dalam bentuk model matematika di mana harga 1 kue kering di
representasikan sebagai persamaan x + y = 43.000. Selanjutnya DSp juga kurang tepat dalam
menyelesaikan masalah tersebut dan hasil akhir yang ia dapatkan kurang tepat. Ketika
wawancara berlangsung, DSp merasa kebingungan dalam mengubah sebuah masalah menjadi
model matematika dan juga kebingungan dalam menyelesaikan masalah tersebut.
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Gambar 8 Jawaban DSp Soal Nomor 2

Pada Gambar 8 terlihat bahwa DSp belum mampu mengubah suatu permasalahan ke dalam
bentuk model matematika. Ketika wawancara berlangsung pun DSp merasa bingung dan
mengalami kesulitan dalam menyelesaikan masalah tersebut sampai mendapatkan hasil akhir.
DSp pun mengira bahwa yang ditanya itu adalah harga satu paket bukan harga setiap satu
pempek dari tiga paket yang dipilih.

Pembahasan

Berdasarkan dari penelitian yang telah dilaksanakan, terlihat bahwa dari tiga subjek yang
dipilih, terdapat dua subjek yang sudah berhasil memunculkan kemampuan representasi
matematis mereka. dua subjek tersebut mampu memahami masalah yang ada dan mampu
mengubah masalah tersebut ke dalam bentuk model matematika serta menyelesaikan masalah
tersebut sampai mendapatkan hasil akhir. Syafri (2017) juga mengatakan bahwa Kemampuan
untuk membuat model matematis dari masalah yang diberikan dan menggunakan model
tersebut untuk menyelesaikan masalah merupakan salah satu jenis representasi matematis.
Selain itu juga terlihat dari hasil penelitian ini, terdapat dua subjek yang mampu menyelesaikan
masalah yang diberikan tanpa menggunakan prosedur baku karna soal yang diberikan memuat
konteks yang sangat dekat situasi nyata mereka. Menurut Mubharokh et al. (2022) penggunaan
konteks yang familier dengan situasi nyata peserta didik dapat membuat mereka lebih mudah
dalam menyelesaikan suatu masalah yang ada.

Dari hasil penelitian tersebut juga terdapat satu subjek penelitian yang masih kurang teliti dalam
membaca dan memahami soal serta masih belum mampu mengubah suatu permasalahan ke
dalam bentuk model matematika sehingga kemampuan representasi matematisnya tidak
muncul. Menurut subjek penelitian, permasalahan yang diberikan pada soal terkategori sulit
dan hal tersebut sependapat dengan Sari & Aripin (2018), bahwa masih sering ditemukan
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peserta didik yang merasa bingung saat memahami dan menyelesaikan soal karena menurut
peserta didik masalah yang dimunculkan termasuk susah. Selain itu kesalahan yang dilakukan
subjek penelitian adalah saat diwawancara, subjek tidak mampu merumuskan masalah sebagai
persamaan matematika, memahami gagasan variabel, atau menuliskan permisalan. Karena hal
itu terjadi maka permasalahan tidak dapat dianalisis lebih lanjut dan masalah tidak dapat
diselesaikan dengan tepat. Menurut Hanipa et al. (2018) Kesalahan konseptual dapat terjadi
ketika siswa belum dapat sepenuhnya memahami konsep dari materi yang berkaitan dengan
soal.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, terlihat bahwa dari tiga peserta didik yang dipilih sebagai subjek
penelitian, terdapat dua peserta didik yang telah mampu memahami masalah yang disajikan,
mengubahnya menjadi model matematika, dan kemudian menyelesaikannya dengan
menggunakan model yang dibuatnya. Selain itu terdapat satu peserta didik yang belum mampu
memahami masalah yang telah disajikan kepadanya dan belum mampu mengubah masalah
yang diberikan menjadi model atau persamaan matematika, sehingga ia tidak dapat
menyelesaikan soal sampai mendapatkan hasil akhirnya. Saran untuk penelitian selanjutnya
adalah sebaiknya selalu menggunakan konteks yang sangat dekat dengan kehidupan sehari-hari
peserta didik sehingga akan membuat peserta didik lebih terbuka pola pikirnya walaupun
dengan materi yang berbeda nantinya.
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